
Baju Arie Wibawa, ST, MT.
Kurnia Widiastuti , ST, MT.

Pertemuan 05 - MK. Proses dan Metoda Perancangan Arsitektur

PROGRAM STUDI ARSITEKTUR

FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS PGRI SEMARANG



§ Merumuskan pengertian, fungsi, manfaat anthopometri

§ Mempraktekan cara pengukuran anthopometri

§ Menggunakan sumber-sumber standar ruang dalam 
perancangan arsitektur

§ Mempraktekkan cara menghitung kebutuhan ruang dengan 
menggunakan standar ruang
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ANTHOPOMETRI



PENGERTIAN ANTHOPOMETRI

• Antropometri berasal dari “anthro” yang memiliki arti manusia 
dan “metri” yang memiliki arti ukuran. 

• Antropometri adalah sebuah studi tentang pengukuran tubuh 
dimensi manusia dari tulang, otot dan jaringan adiposa atau 
lemak (Survey, 2009). Menurut (Wignjosoebroto, 2008), 
antropometri adalah studi yang berkaitan dengan pengukuran 
dimensi tubuh manusia. 

• Bidang antropometri meliputi berbagai ukuran tubuh manusia 
seperti berat badan, posisi ketika berdiri, ketika merentangkan 
tangan, lingkar tubuh, panjang tungkai, dan sebagainya.

• Jadi Antropometri adalah ilmu yang mempelajari pengukuran 
dimensi tubuh manusia (ukuran, berat, volume, dan lain-lain) dan 
karakteristik khusus dari tubuh seperti ruang gerak



• Antropometri adalah ilmu yang mempelajari pengukuran dimensi 
tubuh manusia (ukuran, berat, volume, dan lain-lain) dan 
karakteristik khusus dari tubuh seperti ruang gerak

• Ilmu ini secara khusus mempelajari tentang pengukuran tubuh 
manusia guna merumuskan perbedaan-perbedaan ukuran pada 
tiap individu atau kelompok.

• Ukuran tubuh manusia bervariasi berdasarkan umur, jenis 
kelamin, suku bangsa, bahkan kelompok pekerjaan

• Interaksi antara ruang dengan manusia secara dimensional dapat 
menimbulkan dampak antropometris, yaitu kesesuaian dimensi-
dimensi ruang terhadap dimensi tubuh manusia

• Antropometri digunakan sebagai pertimbangan ergonomis dalam 
proses perencanaan (design) produk maupun sistem kerja yang 
memerlukan interaksi manusia.



TUJUAN PENGGUNAAN
ANTHOPOMETRI

• Untuk mengurangi tingkat kelelahan kerja
• Meningkatkan performansi kerja 
• Efektifitas dan efisiensi ruang
• Meminimasi potensi kecelakaan kerja 

(Mustafa,Pulat, Industrial ergonomics case studies, 1992)



1. Umur
Dimensi tubuh manusia akan tumbuh dan bertambah besar 
seiring dengan berkembangnya umur sejak awal kelahirannya 
sampai dengan umur sekitar 20 tahun untuk pria dan 17 tahun 
untuk wanita.

2. Jenis Kelamin 
Dimensi ukuran tubuh laki-laki umumnya lebih besar 
dibandingkan dengan wanita, kecuali untuk beberapa bagian 
tubuh tertentu seperti lingkaran dada dan pinggul.

3. SUKU/ETNIS
Setiap suku bangsa ataupun etnis akan memiliki karakteristik 
fisik yang akan berbeda satu dengan lainnya.

4. POSTUR DAN POSISI TUBUH
Ukuran tubuh akan berbeda dipengaruhi oleh posisi tubuh pada 
saat akan melakukan aktivitas tertentu yaitu structural dan 
functional body dimensions. Posisi standar tubuh pada saat 
melakukan gerakan-gerakan dinamis dimana gerakan tersebut 
harus dijadikan dasar pertimbangan pada saat data 
antropometri diimplementasikan.



5. PAKAIAN
Pakaian seperti model, jenis bahan, jumlah rangkapan, dan lain-lain 
yang melekat di tubuh akan menambah dimensi ukuran tubuh manusia. 

6. JENIS PEKERJAAN
Jenis pekerjaan mewajibkan adanya persyaratan dalam menyeleksi 
dimensi tubuh manusia seperti tinggi, berat badan, lingkar perut, dan 
lain-lain. Seperti untuk buruh dermaga atau pelabuhan harus 
mempunyai postur tubuh yang relatif besar dibandingkan dengan 
pegawai kantoran atau mahasiswa.

7. FAKTOR KEHAMILAN PADA WANITA  
Faktor kehamila pada wanita merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi variabilitas data antropometri yaitu terutama pada tebal 
perut dan tebal dada. Sehingga, data antropometri yang digunakan 
dalam merancang produk dan stasiun kerja untuk wanita hamil berbeda 
dengan data antropometri wanita lainnya. 

8. CACAT TUBUH SECARA FISIK  
Cacat tubuh secara fisik merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi variabilitas data antropometri. Seperti, orang normal 
dan orang yang memiliki keterbatasan fisik tidak mempunyai lengan. 
Untuk dimensi tinggi siku, tinggi pinggul, tinggi tulang ruas, tinggi 
ujung jari, dan lain-lain sangatlah berbeda antara orang normal dengan 
orang yang memiliki keterbatasan fisik. Sehingga, data antropometri 
yang digunakan dalam merancang produk dan stasiun kerja untuk 
orang yang cacat tubuh secara fisik berbeda dengan orang normal.



MANFAAT ANTHOPOMETRI

• Perancangan ruang dan areal kerja 
• Perancangan peralatan kerja seperti 

mesin, equipment, perkakas ( tools) dan 
sebagainya. 

• Perancangan produk-produk konsumtif 
seperti pakaian , kursi, meja, komputer 
dan lain-lain. 

• Perancangan lingkungan kerja fisik. 



ANTHOPOMETRI
DIBAGI MENJADI 2:

1. Antropometri statis, dimana 
pengukurandilakukan pada saat tubuh 
dalam keadaan diam/posisi diam/ tidak 
bergerak. 

2. Antropometri dinamis, dimana dimensi 
tubuh diukur dalam berbagai posisi 
tubuh yang sedang bergerak. 



ALAT UKUR ANTHOPOMETRI





Dimensi 1 2 3 4 5 6

D2

D8

D32



STANDARD ANTHOPOMETRI 
UNTUK INDONESIA

http://antropometriindonesia.com/



DATA ANTHOPOMETRI



PENGUKURAN ANTHOPOMETRI



PRODUK ANTHOPOMETRI



STANDAR RUANG UNTUK ARSITEKTUR





ARCHITECT’S DATA



ARCHITECT’S DATA



SUMBER ANTHOPOMETRI 
UNTUK ARSITEKTUR



TIME’S SAVER INTERIOR DESIGN & SPACE PLANNING



TIME’S SAVER INTERIOR DESIGN & SPACE PLANNING



TIME’S SAVER FOR BUILDING TYPE



TIME’S SAVER FOR BUILDING TYPE







DIMENSI AKTIVITAS
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